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SUMMARY

DWI ISNAINI OKTAVIA. The Effect of the Combination of Husk Charcoal
with Compund Fertilizer on the Potassium Content of Soil and the Growth Of
Potato (Solanum tuberosum L.) (supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI and
ADIPATI NAPOLEON).

Land of Pagar Alam is a land that has a high level of good soil fertility.
The application of organic husk charcoal fertilizer in the cultivation of atlantic
varieties of potato is done to affect soil fertility. This study aims to determine the
effect of a combination of rice husk an NPK fertilizer on K-soil and potato
(Solanum tuberosum L.). This research was conducted in November-January 2020
in Gunung Agung Pauh Village, Dempo Utara, Pagar Alam City. Factorial
Randomized Design (RAKF) consisting of 2 treatment factors. The first factor is
husk charcoal fertilizer with two treatments was B, = 0 ton ha™ (control), B; = 3
tons ha™* (44 g plant™) and the second factor is NPK inorganic fertilizer with three
treatments No = 0 ton ha™ (control), N; = 0,5 tons ha™ (7 g plants™), N, = 1 tons
ha’ (14 g plants™). The result showed that the application of 3 tons ha™of rice
husk charcoal fertilizer was able to increase the soil pH value of high growth of
potato plants giving NPK fertilizer with a dose of 0,5 tons ha™ (7 g plants™) was
able to increase the height growth of potato plants and the production of potato
plants. NPK fertilizer application with a dose of 1 tons ha™ (14 g plants™) can
increase the availability of K-soil and the growth and production of potato plants.

Key words: Husk Charcoal Fertilizer, NPK Fertilizer, Potassium Soil, Potato
Plants, Andosol.



RINGKASAN

DWI ISNAINI OKTAVIA. Pengaruh Kombinasi Arang Sekam dengan Pupuk
Majemuk terhadap K-tanah dan Pertumbuhan Kentang (Solanum tuberosum L.)
(dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan ADIPATI NAPOLEON).

Tanah Pagar Alam merupakan tanah yang memiliki tingkat kesuburan
tanah yang baik. Pemberian pupuk organik arang sekam dan pupuk NPK pada
budidaya tanaman kentang varietas atlantik dilakukan untuk mempengaruhi
kesuburan ta
nah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk arang
sekam dan pupuk NPK terhadap K-tanah serta pertumbuhan kentang (Solanum
tuberosum L.). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Januari 2020 di
Desa Gunung Agung Pauh Kecamatan Dempo Utara Kota Pagar Alam.
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor
perlakuan. Faktor pertama yaitu pupuk arang sekam dengan dua perlakuan yaitu
Bo = 0 ton ha™* (kontrol), B; = 3 ton ha™ (44 g tanaman™) dan faktor kedua pupuk
Anorganik NPK dengan tiga perlakuan yaitu No = 0 ton ha™ (kontrol), N; = 0,5
ton ha®’ (7 g tanaman™), N; = 1 ton ha™ (14 g tanaman™). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Pemberian pupuk arang sekam dosis 3 ton ha™ (44 g
tanaman™) mampu meningkatkan nilai pH tanah, pertumbuhan tinggi tanaman
kentang, ruang pori total, tanaman kentang. Pemberian pupuk NPK dengan dosis
0,5 ton ha™ (7 g tanaman™) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
kentang dan produksi tanaman kentang. Pemberian pupuk NPK dengan dosis 1
ton ha' (14 g tamanan™) mampu meningkatkan ketersediaan K-tanah dan
pertumbuhan serta produksi tanaman kentang.

Kata kunci: Pupuk Arang Sekam, Pupuk NPK, Kalium Tanah, Tanaman Kentang,
Andosol.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan sehari-hari kita tanah tidak terlepas dari pandangan, sentuhan
dan perhatian kita. Kita melihatnya, menginjaknya, menggunakannya dan
memperhatikannya. Kita bergantung dari tanah dan sebaliknya tanah-tanah yang
baik dan subur tergantung dari cara kita menggunakannya.

Tanah merupakan salah satu komponen abiotik pada permukaan bumi yang
sangat penting bagi makhluk hidup. Tanah menjadi sangat penting karena tanah
menyediakan unsur hara, seperti mineral, bahan organik, air dan udara bagi
tumbuhan untuk proses fotosintesis. Suatu tanah tersusun atas partikel-partikel
tanah itu sendiri. Adapun jenis tanah penelitian kentang di desa Gunung Agung
Pauh yaitu Andosol.

Andosol adalah jenis tanah produktif di Indonesia yang berkembang dari
bahan wvulkanik yang umumnya terdapat didataran tinggi. Luas Andosol di
Indonesia mencapai 5,39 juta ha setara dengan 2,9% dari total tanah pertanian
yang berasal dari bahan vulkanik (Sukarman dan Dariah, 2014). Wilayah tanah
Andosol dikenal sebagai sentra utama komoditas. Andosol dijumpai pada daerah
beriklim tropika basah dengan curah hujan antara 2.500-7.000 mm tahun™.

Dalam sistem klasidikasi Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2014), tanah
yang dikenal dengan Andosol tersebut diatas setara dengan Ordo Andisols, yaitu
tanah yang nempunyai sifat andik. Andosol di Indonesia memiliki kisaran pH 4,5
— 5,5 yaitu cenderung masam. Sedangkan tanah yang masam (pH < 4,5)
menandakan bahwa terdapat tanah Andosol di Indonesia yang didominasikan oleh
kompleks logam humus dengan kejenuhan basa rendah dan kandungan aluminium
yang tinggi Andosol yang bersifat masam berasal dari daerah bercurah hujan
tinggi yaitu dari dataran tinggi (Sari et al., 2017). Hal yang sangat penting
dilakukan yaitu pelaksanaan pemupukan dilapangan, kentang mempunyai respon
yang baik terhadap pemupukan, baik pupuk organik maupun pupuk anorganik.
Pemupukkan juga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam

menunjang pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.
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Arang sekam merupakan arang hayati yang berasal dari pembakaran tidak
sempurna (pirolisis) bahan organik sisa-sisa hasil pertanian yang dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif untuk pengelolaan tanah (Gani, 2009). Pada dasarnya
arang sekam berpotensi meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan, retensi air
dan hara dalam tanah, manfaat lain dari arang sekam adalah dapat menyimpan
karbon secara stabil selama ribuan tahun dengan cara membenamkan ke dalam
tanah.

Penambahan arang sekam sebagai media campuran untuk media tanam atau
saat olah lahan pertanian juga memiliki kontribusi besar bagi tanaman (Kartika
2016). Terdapat pada arang sekam juga sangat baik ditambahkan sebagai
campuran untuk media persemaian, karena kandungan unsur silikat (Si) terbukti
resisten terhadap serangan hama dan patogen tanah.

Sipahutar (2011) menyatakan bahwa Sekam memiliki kerapatan jenis 125
kg/m®, dengan nilai kalori 1 kg sekam padi sebesar 3300 kkal dan ditinjau dari
komposisi kimiawi, sekam mengandung karbon 1,33%, hidrogen 1,54%, oksigen
33,645% dan silika (SiO,) 16,98%, artinya sekam berpotensi dimanfaatkan
sebagai bahan baku industri kimia dan sebagai sumber energy panas untuk
keperluan manusia.

Menurut Nisa (2010) menunjukkan bahwa tanah yang diberikan perlakuan
arang sekam 10 ton ha™ dapat menaikkan nilai pH tanah dari kondisi awal 6,87
menjadi 7,40 atau naik 9,14%. Semua bahan organik yang ditambahkan ke dalam
tanah nyata meningkatkan berbagai fungsi tanah tak terkecuali retensi berbagai
unsur hara untuk ketersediaannya bagi tanaman dibandingkan bahan organik lain
seperti limbah pabrik.

Energi alternatif dapat dihasilkan dari pemanfaatan limbah pertanian seperti
dari sekam padi. Limbah yang berasal dari pengolahan hasil pertanian secara
umum memiliki kandungan pati yang menghasilkan senyawa yang dapat
meransang pertumbuhan tanaman (Irianto, 2015).

Unsur Kalium didalam tanah berasal dari mineral-mineral primer seperti
feldspar, mika, serta pupuk buatan. Hara kalium ditemukan dalam jumlah banyak
didalam tanah tetapi hanya sebagian kecil yang digunakan oleh tanaman, yaitu
yang larut dalam air atau yang dapat penyeimbang dipertukarkan dalam koloid
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tanah. Hara kalium mempunyai pengaruh sebagai keadaan bila tanaman kelebihan
nitrogen.

Unsur ini diserap tanaman dalam bentuk ion K+ dan dapat dijumpai didalam
tanah dalam jumlah yang bervariasi, namun jumlahnya dalam keadaan tersedia
bagi tanaman biasanya kecil. Kalium yang ditambahkan ke dalam tanah dalam
bentuk garam-garam mudah terlarut seperti KCI, K,SO4, KNO3, dan K-Mg-SO,.
Selain itu, Kalium juga berfungsi untuk memacu translokasi asimilat dari source
(daun) ke bagian yang meristematis (mengalami pembelahan) (suminarti, 2011).
Salah satu tanaman baik dikembangkan untuk usaha pertanian mengingat sifat
fisiknya yang baik dan cocok untuk tanaman hortikultura dan perkebunan.

Salah satu produk hortikultura adalah kentang, Sektor pertanian merupakan
sektor penunjang perekonomian di Indonesia. Melimpahnya manusia dan alam
menjadikan pertanian memiliki potensi yang besar sebagai sektor unggulan dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hortikultura merupakan sub sektor
pertanian yang memiliki potensi dilakukan pengembangan, mengingat komoditas
hortikultura memiliki nilai ekonomi yang tinggi.

Produksi kentang di Indonesia cenderung mengalami peningkatan dari tahun
2001 sebesar 831.140 ton menjadi 1.176.304 ton pada tahun 2009. Produksi tahun
2001 diperoleh dari lahan seluas 55.971 ha dengan produktivitas sebesar 14.85 ton
ha*, sedangkan tahun 2009 diperoleh dari lahan seluas 71.238 ha yang tersebar
diseluruh Indonesia dengan produktivitas sebesar 16.51 ton ha™ (BPS, 2010).
Salah satu komoditas hortikultura yang mempunyai nilai ekonomi tinggi adalah
kentang (Solanum tuberosum L.).

Kentang sangat prosfektif untuk dikembangkan sebagai komoditas
agribisnias unggulan dikarenakan serapan pasar yang terus meningkat. Rendahnya
produksi kentang tersebut salah satu penyebab adalah belum banyaknya petani
yang menggunakan benih kentang bermutu Rainiyati et al., (2011) karena
ketersediaanya yang masih langka dikalangan petani. Kelangkaan benih bermutu
bagi daerah-daerah tertentu menyebabkan petani selalu menggunakan benih lokal
yang sudah mengalami kemunduran dan tertular dengan berbagai penyakit
(Karjadi, 2016).
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Tanaman kentang dalam siklus hidupnya membutuhkan sekitar 100-150 kg
N ha’, 100-150 kg P,Os ha', 150 kg K,O ha™. Hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa perlakuan pemupukan NPK berimbang berpengaruh
terhadap jumlah buah maupun bobot buah per tanaman pada tanaman kentang
(Gunadi 2009). Bobot umbi kentang nyata meningkat sebesar 17,57% oleh
aplikasi pupuk NPK 15-15-15 dosis 1 ton ha™ dikombinasikan dengan Pupuk
Arang sekam dosis 3 ton ha™.

Dalam budidaya tanaman termasuk kentang, faktor lingkungan memegang
peranan penting untuk mencapai pertumbuhan dan hasil yang maksimal. Hayati et
al., (2012) menyatakan bahwa faktor lingkungan sangat berperan dalam proses
pertumbuhan tanaman, media tumbuh adalah salah satu faktor lingkungan yang
perlu dipertimbangkan.

Kota Pagar Alam adalah satu daerah yang menjadi setra produksi tanaman
hortikultura ditingkat Provinsi Sumatera Selatan, terlebih khusunya adalah
tanaman kentang (Solanum tuberosum L.). Kota Pagar Alam memiliki potensi
wilayah yang sangat memungkinkan untuk mengusahakan komoditi kentang
karena Pagar Alam memiliki kualitas tanah yang baik terletak di kaki
pegunungan, tepatnya di Desa Gunung Agung Pauh Kecamatan Dempo Utara
Kota Pagar Alam.

Dalam penelitian ini menggunakan tanaman kentang untuk mengetahui
pertumbuhan serta produksi tanaman kentang dengan pengaplikasian arang sekam
dan pupuk majemuk terhadap kandungan kalium tanah di Desa Gunung Agung
Pauh RT 005 RW 002 Kelurahan Agung Lawangan Kecamatan Dempo Utara

Kota Pagar Alam Sumatera Selatan.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh arang sekam terhadap kandungan K-tanah yang
digunakan sebagai media tanam pada hasil kentang.

2. Untuk mengetahui pengaruh pupuk NPK terhadap kandungan K-tanah yang

digunakan sebagai media tanam kentang.
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3. Untuk mengetahui kombinasi Arang sekam dengan Pupuk NPK yang paling
baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman hasil kentang pada kandungan
K-Tanah.

1.3. Manfaat Penelitian
Sebagai sumber informasi dan acuan penentuan dosis dari kombinasi arang
sekam dengan pupuk majemuk dapat meningkatkan kalium tanah serta

mendapatkan dosis yang baik untuk produksi hasil tanaman kentang.

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Diduga ada pengaruh pemberian pupuk Arang Sekam terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman kentang.

2. Diduga kombinasi pupuk majemuk dapat mempengaruhi Kalium tanah.

3. Diduga kombinasi arang sekam dan pupuk majemuk dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman kentang Varietas Atlantik.
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